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ARTICLE INFO ABSTRAK
Jejak Artikel : Kecamatan Tanjung Palas Hilir merupakan salah satu
> Masuk Artikel : 09 September 2025 wilayah dengan aktivitas peternakan sapi yang
> Diterima :15 September 2025 menghasilkan limbah kotoran dalam jumlah cukup besar.

Apabila tidak dikelola dengan baik, kotoran sapi
berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan dan

Kata Kunci : . . gangguan kesehatan. Di sisi lain, kotoran sapi memiliki
kotoran sapi, pupuk organik, kandungan bahan organik dan unsur hara yang berpotensi
inovasi alat, skala rumah tangga, tinggi untuk diolah menjadi pupuk organik bernilai
Tanjung Palas Hilir ekonomis. Program Kreativitas Mahasiswa ini bertujuan

_ untuk mengembangkan inovasi alat pengolah kotoran
Inovasi Alat Pengolah Kotoran Sapi Menjadi Pupuk sapi menjadi pupuk organik cepat jadi yang dapat
Organik Cepat Jadi untuk Skafs Rumah Tanggz diaplikasikan pada skala rumah tangga. Metode yang
- digunakan meliputi perancangan dan pembuatan alat,
proses fermentasi kotoran sapi, serta pengamatan
terhadap hasil pupuk yang dihasilkan. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa alat inovatif yang dikembangkan
mampu mempercepat proses pengolahan kotoran sapi
menjadi pupuk organik matang dengan karakteristik fisik
yang sesuai standar, seperti berkurangnya bau, warna
cokelat kehitaman, dan tekstur remah. Inovasi ini
diharapkan dapat menjadi solusi pengelolaan limbah
peternakan yang ramah lingkungan, meningkatkan nilai
tambah kotoran sapi, serta mendukung pertanian
berkelanjutan di tingkat masyarakat.

A.LATAR BELAKANG

Sektor peternakan sapi rakyat di Kecamatan Tanjung Palas Hilir merupakan salah satu
aktivitas ekonomi masyarakat yang menghasilkan limbah kotoran sapi dalam jumlah cukup
besar setiap harinya. Pada skala rumah tangga peternak, kotoran sapi tersebut umumnya belum
dikelola secara optimal dan masih dipandang sebagai limbah yang menimbulkan bau tidak
sedap, mencemari lingkungan sekitar kandang, serta berpotensi menurunkan kualitas kesehatan
masyarakat. Kondisi ini terjadi meskipun kotoran sapi memiliki kandungan bahan organik dan
unsur hara yang tinggi, sehingga berpotensi diolah menjadi pupuk organik yang bermanfaat
bagi sektor pertanian dan memiliki nilai ekonomis.
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Berdasarkan pengamatan lapangan dan temuan empiris di wilayah pedesaan, termasuk
di Kecamatan Tanjung Palas Hilir, sebagian besar peternak sapi skala rumah tangga masih
membiarkan kotoran sapi menumpuk di sekitar kandang atau membuangnya secara langsung
ke lingkungan tanpa proses pengolahan yang memadai. Salah satu penyebab utama kondisi
tersebut adalah keterbatasan alat dan teknologi pengolahan kotoran sapi yang sesuai dengan
kondisi peternak rumah tangga. Metode pengomposan konvensional yang umum diketahui
masyarakat memerlukan waktu relatif lama, yaitu sekitar 30—60 hari, serta membutuhkan ruang
dan tenaga yang tidak sedikit, sehingga dianggap kurang praktis dan tidak efisien bagi peternak
skala kecil.

Secara teoritis, konsep pengelolaan limbah berkelanjutan menekankan pentingnya
pengolahan limbah organik sedekat mungkin dengan sumbernya guna mengurangi dampak
pencemaran lingkungan dan meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya. Selain itu, teori
difusi inovasi menjelaskan bahwa adopsi suatu teknologi sangat dipengaruhi oleh kemudahan
penggunaan, biaya yang terjangkau, serta manfaat langsung yang dapat dirasakan oleh
pengguna. Dalam konteks peternak sapi di Kecamatan Tanjung Palas Hilir, belum tersedianya
alat pengolah kotoran sapi yang sederhana, mudah dioperasikan, dan mampu mempercepat
proses produksi pupuk organik menjadi hambatan utama dalam pemanfaatan limbah
peternakan secara produktif.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi ekonomi kotoran
sapi dan praktik pengelolaannya di tingkat rumah tangga peternak di Kecamatan Tanjung Palas
Hilir. Kotoran sapi yang seharusnya dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik untuk
mendukung kegiatan pertanian lokal justru berpotensi menimbulkan permasalahan lingkungan.
Oleh karena itu, diperlukan inovasi alat pengolah kotoran sapi menjadi pupuk organik cepat
jadi yang dirancang khusus untuk skala rumah tangga peternak. Inovasi ini diharapkan mampu
mempercepat proses pengolahan, meningkatkan nilai ekonomis kotoran sapi, mengurangi
pencemaran lingkungan, serta mendorong penerapan prinsip ekonomi sirkular dan pertanian
berkelanjutan di Kecamatan Tanjung Palas Hilir.

Tabel 1. Kandungan Kimia dan Biologis Kotoran Sapi

No Parameter Satuan Kisaran Keterangan
Kandungan Nilai

1 Bahan Organik % 60 — 80 Berperan penting dalam memperbaiki struktur
tanah

2 Kadar Air % 70-85 Menunjukkan kotoran sapi tergolong limbah basah

3 Nitrogen (N) % 0,40 - 0,60 Unsur hara utama untuk pertumbuhan vegetatif
tanaman

4 Fosfor (P,Os) % 0,20-0,30 Mendukung pembentukan akar dan bunga

5  Kalium (K;0) % 0,30-0,50 Berperan dalam ketahanan tanaman terhadap
penyakit

6 Karbon (C-organik) % 20-25 Sumber energi bagi mikroorganisme tanah

7 Rasio C/N - 20-30 Ideal untuk proses pengomposan

8 pH - 6,5-75 Mendekati netral, baik untuk mikroba pengurai

9 Mikroorganisme Alami  CFU/g  Tinggi Mendukung proses dekomposisi bahan organik

10 @ Serat Kasar % 15-25 Memperlambat dekomposisi jika tidak diolah

B. METODE PELAKSANAAN
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Penelitian ini menggunakan jenis penelitian terapan (applied research) dengan
pendekatan eksperimental dan rekayasa teknologi sederhana, yang bertujuan menghasilkan
inovasi alat pengolah kotoran sapi menjadi pupuk organik cepat jadi yang dapat diterapkan
secara langsung pada skala rumah tangga peternak di Kecamatan Tanjung Palas Hilir.
Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian tidak hanya pada pengembangan konsep, tetapi
juga pada penerapan dan pengujian kinerja alat dalam kondisi nyata.

Teknik pengerjaan dalam penelitian ini meliputi perancangan, pembuatan, dan
pengujian alat pengolah kotoran sapi, yang dikombinasikan dengan teknik fermentasi bahan
organik menggunakan aktivator mikroorganisme lokal. Alat dirancang dengan prinsip kerja
mekanis sederhana, yaitu pencampuran bahan, pengaturan aerasi, dan pengendalian
kelembapan, sehingga mampu mempercepat proses dekomposisi kotoran sapi.

Selain itu, dilakukan uji Kinerja alat dengan membandingkan waktu pengomposan
menggunakan alat inovatif dengan metode konvensional yang biasa digunakan oleh peternak.
Parameter yang diamati meliputi waktu kematangan pupuk, perubahan bau, suhu, tekstur, serta
karakteristik fisik pupuk yang dihasilkan. Teknik observasi dan dokumentasi digunakan untuk
mencatat proses dan hasil pengolahan, sedangkan wawancara singkat dilakukan untuk
memperoleh umpan balik dari peternak terkait kemudahan penggunaan alat.

Rencana proses pengerjaan penelitian ini dilaksanakan secara bertahap sebagai berikut.

1. Tahap pertama adalah studi pendahuluan, yang meliputi identifikasi kondisi
pengelolaan kotoran sapi pada peternak rumah tangga di Kecamatan Tanjung
Palas Hilir serta penentuan kebutuhan alat yang sesuai dengan kondisi lapangan.

2. Tahap kedua adalah perancangan alat, yaitu penyusunan desain alat pengolah
kotoran sapi dengan mempertimbangkan aspek fungsionalitas, keamanan,
biaya, dan kemudahan operasional.

3. Tahap ketiga adalah pembuatan dan perakitan alat, menggunakan bahan yang
mudah diperoleh secara lokal dan terjangkau bagi masyarakat.

4. Tahap keempat adalah uji coba dan pengoperasian alat, dengan mengolah
kotoran sapi segar menjadi pupuk organik melalui proses fermentasi yang
dipercepat. Pada tahap ini dilakukan pengamatan terhadap efektivitas alat dalam
mempercepat proses pengomposan.

5. Tahap kelima adalah evaluasi dan penyempurnaan alat, berdasarkan hasil uji
coba dan masukan dari pengguna. Tahap terakhir adalah penerapan dan
diseminasi, yaitu pendampingan singkat kepada peternak dalam penggunaan
alat.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Program Kreativitas Mahasiswa ini menghasilkan sebuah alat inovatif
pengolah kotoran sapi menjadi pupuk organik cepat jadi yang dirancang untuk digunakan pada
skala rumah tangga peternak di Kecamatan Tanjung Palas Hilir. Alat yang dikembangkan
memiliki prinsip kerja sederhana dengan sistem pencampuran bahan, pengaturan aerasi, dan
pengendalian kelembapan, sehingga mampu mempercepat proses dekomposisi kotoran sapi
dibandingkan metode konvensional.

Hasil uji coba menunjukkan bahwa penggunaan alat inovatif ini mampu mempercepat
waktu pengolahan kotoran sapi menjadi pupuk organik matang, dari rata-rata 3060 hari pada
metode konvensional menjadi sekitar 1014 hari. Selama proses pengolahan, terjadi perubahan
fisik yang signifikan pada bahan, ditandai dengan berkurangnya bau menyengat, perubahan
warna menjadi cokelat kehitaman, tekstur yang lebih remah, serta suhu dan pH yang relatif
stabil dan sesuai dengan karakteristik pupuk organik siap pakai.

Pupuk organik yang dihasilkan dari alat ini memiliki kualitas yang layak digunakan
untuk kegiatan pertanian, terutama pada lahan pertanian dan pekarangan masyarakat.
Berdasarkan pengamatan visual dan uji sederhana di lapangan, pupuk menunjukkan tingkat
kematangan yang baik, tidak menimbulkan bau, serta mudah diaplikasikan pada tanaman. Hal
ini menunjukkan bahwa alat mampu mendukung proses fermentasi dan dekomposisi bahan
organik secara efektif.

Selain menghasilkan produk pupuk organik, program ini juga memberikan hasil berupa
peningkatan pemahaman dan keterampilan peternak dalam mengelola limbah kotoran sapi.
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Peternak yang terlibat dalam uji coba menyatakan bahwa alat mudah dioperasikan, tidak
membutuhkan tenaga berlebih, serta dapat digunakan secara mandiri dengan bahan pendukung
yang mudah diperoleh di lingkungan sekitar. Respon positif ini menunjukkan potensi adopsi
alat yang cukup tinggi pada skala rumah tangga.

Secara keseluruhan, hasil pelaksanaan PKM ini menunjukkan bahwa inovasi alat
pengolah kotoran sapi menjadi pupuk organik cepat jadi mampu menjadi solusi praktis dalam
pengelolaan limbah peternakan. Alat tidak hanya berkontribusi pada pengurangan pencemaran
lingkungan, tetapi juga membuka peluang peningkatan nilai ekonomis kotoran sapi serta
mendukung penerapan prinsip ekonomi sirkular dan pertanian berkelanjutan di Kecamatan
Tanjung Palas Hilir.

PEMBAHASAN

Hasil pelaksanaan Program Kreativitas Mahasiswa menunjukkan bahwa inovasi alat
pengolah kotoran sapi menjadi pupuk organik cepat jadi mampu menjawab permasalahan
utama pengelolaan limbah peternakan pada skala rumah tangga di Kecamatan Tanjung Palas
Hilir. Percepatan waktu pengomposan dari metode konvensional yang umumnya
membutuhkan waktu 30-60 hari menjadi sekitar 10-14 hari mengindikasikan bahwa alat yang
dikembangkan bekerja secara efektif dalam mempercepat proses dekomposisi bahan organik.

Secara teoritis, percepatan proses pengomposan ini dapat dijelaskan melalui prinsip
dasar dekomposisi bahan organik yang dipengaruhi oleh ketersediaan oksigen, kelembapan,
suhu, dan aktivitas mikroorganisme. Alat inovatif yang dikembangkan mampu menjaga
kondisi aerasi dan kelembapan yang relatif stabil, sehingga menciptakan lingkungan yang
optimal bagi mikroorganisme pengurai. Hal ini sejalan dengan teori pengomposan aerobik
yang menyatakan bahwa pengadukan dan sirkulasi udara yang baik dapat meningkatkan
aktivitas mikroba dan mempercepat pemecahan bahan organik kompleks menjadi senyawa
yang lebih sederhana.

Perubahan karakteristik fisik kotoran sapi selama proses pengolahan, seperti
berkurangnya bau menyengat, perubahan warna menjadi cokelat kehitaman, serta tekstur yang
lebih remah, merupakan indikator umum kematangan pupuk organik. Temuan ini sesuai
dengan kriteria pupuk organik matang yang dijelaskan dalam literatur, yaitu tidak berbau,
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berwarna gelap, dan memiliki struktur menyerupai tanah. Dengan demikian, hasil penelitian
ini menguatkan bahwa alat inovatif tidak hanya mempercepat proses, tetapi juga menghasilkan
pupuk dengan kualitas yang layak digunakan.

Dari perspektif pengelolaan limbah berkelanjutan, inovasi alat ini mendukung prinsip
pengolahan limbah di sumbernya (on-site processing). Penerapan alat pada skala rumah tangga
memungkinkan peternak di Kecamatan Tanjung Palas Hilir mengolah kotoran sapi secara
mandiri tanpa bergantung pada pihak luar. Hal ini berpotensi mengurangi pencemaran
lingkungan sekitar kandang sekaligus menekan risiko penyebaran penyakit yang berasal dari
limbah peternakan yang tidak terkelola.

Selain aspek teknis, respon positif dari peternak terhadap kemudahan penggunaan alat
menunjukkan kesesuaian inovasi dengan teori difusi inovasi. Kemudahan operasional,
penggunaan bahan yang mudah diperoleh, serta manfaat yang langsung dirasakan berupa
pupuk organik siap pakai menjadi faktor penting yang mendorong potensi adopsi teknologi
oleh masyarakat. Dalam konteks ekonomi rumah tangga peternak, pemanfaatan kotoran sapi
sebagai pupuk organik juga membuka peluang penghematan biaya pembelian pupuk kimia
serta potensi pendapatan tambahan apabila pupuk diproduksi dalam jumlah lebih besar.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa inovasi alat pengolah kotoran
sapi menjadi pupuk organik cepat jadi tidak hanya relevan secara teknis dan teoritis, tetapi juga
kontekstual dengan kebutuhan masyarakat di Kecamatan Tanjung Palas Hilir. Inovasi ini
berpotensi menjadi solusi aplikatif dalam pengelolaan limbah peternakan, peningkatan nilai
ekonomis kotoran sapi, serta penerapan prinsip pertanian berkelanjutan dan ekonomi sirkular
di tingkat lokal.

D. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan Program Kreativitas Mahasiswa, dapat disimpulkan
bahwa inovasi alat pengolah kotoran sapi menjadi pupuk organik cepat jadi untuk skala rumah
tangga di Kecamatan Tanjung Palas Hilir mampu menjadi solusi efektif dalam pengelolaan
limbah peternakan. Alat yang dikembangkan terbukti dapat mempercepat proses pengolahan
kotoran sapi menjadi pupuk organik matang, dengan waktu pengomposan yang lebih singkat
dibandingkan metode konvensional.

Pupuk organik yang dihasilkan memiliki karakteristik fisik yang sesuai dengan kriteria
pupuk organik siap pakai, ditandai dengan berkurangnya bau, warna yang lebih gelap, serta
tekstur yang remah. Selain itu, alat ini mudah dioperasikan dan sesuai dengan kondisi peternak
skala rumah tangga, sehingga memiliki potensi adopsi yang cukup tinggi. Secara keseluruhan,
inovasi ini tidak hanya berkontribusi pada pengurangan pencemaran lingkungan, tetapi juga
meningkatkan nilai ekonomis kotoran sapi serta mendukung penerapan prinsip pertanian
berkelanjutan dan ekonomi sirkular di tingkat lokal.
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Saran

Berdasarkan hasil dan temuan dalam kegiatan PKM ini, disarankan agar inovasi alat
pengolah kotoran sapi dapat dikembangkan lebih lanjut dengan penyempurnaan desain,
khususnya pada aspek kapasitas dan efisiensi kerja alat. Penelitian lanjutan juga perlu
dilakukan untuk menguji kualitas pupuk organik secara laboratorium, terutama terkait
kandungan unsur hara dan keamanan bagi tanaman.

Selain itu, diperlukan upaya pendampingan dan sosialisasi yang lebih luas kepada
peternak di Kecamatan Tanjung Palas Hilir agar pemanfaatan alat dapat diadopsi secara
berkelanjutan. Dukungan dari pemerintah daerah atau pihak terkait juga diharapkan untuk
mendorong replikasi dan pengembangan inovasi ini, sehingga manfaatnya dapat dirasakan oleh
masyarakat peternak yang lebih luas serta berkontribusi pada pengelolaan limbah peternakan
yang ramah lingkungan dan bernilai ekonomis.
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